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Bikin Rasa Daging Tak Enak

bersama Disperindagkoptan Kota Yogyakarta
memantau tiga tempat, Rinciannya, di Bering
harjo, depan PDHI Keraton, dan Kauman “Kami
menemukan cacing fasciola gigantica di hati
hewan kurban,” ucap Deni.
Fascioliasis merupakan sebuah kondisi di
mana ditemukan cacing fasciola gigantica di hati

PEMANTAU hewan kurban dari Fakultas Ke-
dokteran Hewan UGM, Deni Setyo, menjelaskan,
penyakit cacing hati tidak berbahaya bagi
manusia. “Kalau untuk manusia enggak berba-

Kauman, Rabu (23/9).
Sepanjang Rabu (23/9) kemarin pihaknya
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hewan kurban. Dia ‘menam-
bahkan, bila menemukan da-
ging kurban yang fas-
cioliasis, pihaknya langsung
memisahkan daging tersebut,

Sepanjang ‘pemantauan’

kemarin, Deni mengaku tidak
ngidap penyakit berbahaya,
seperli tahun tahun sebe-

lumnya. “Nggak tahu untuk -

daerah. lain seperti apa. Tapi
sejauh’ini kami turun ke lapa-
tas cacing hati," ucap Deni.

mat saat melaksanakan tugas.

Hal ini guna menghindari da-

ging kurban menjadi haram.
Biraktur Pusat Kajian Halal

. .FPUGM, Nanung Danar Dono

MP PhD, mengatakan, adadua
hal yang dapat menyebabkan
daging kurban menjadi haram,
Pertama, jika hewan kurban
belum mati namun kakinya
sudah dipotong.

“*Menurut hadits, jika he-
wan belum mati kok kakinya
‘dipotong. Maka daging hewan

itu haram dimakan. Karena -

sudah dikuliti atau kaki mau-,

pun ekomya dipotong sehingga
hewan merasa kesakitan
barulah mati, “Jika hewan mati
karena kesakitan, bukan kare-
na disembelih, dagingnya
haram,” imbuhnya.

Dia pun memberikan tiga
cara untuk memastikan hewan
telah mati atau belum setelah
disembelih, -Adapun
vakni dengan menggunakan
reflek mata, reflek ekor dan
refkek kuku. Untuk reflek
matai, penyembelih diharap

' katanya, penyembelib diminta

hewan kurban ftu telah mati,”
jelas Nanung. J ;
- Lalu untuk reflek ekor,

memegang dan men ef
ekor sapi ke kanan muﬁaﬁl;m
Jika ekomya melawan atay
befgerak sendiri maka masik]
hidup. Pun cara lainnya bisa
pula dengan memencet ekor
hewan kurban. Jika bereaksi"
maka masih hidup.

“Sementara untuk refiek
kuku. Gunakan ujung pisau
yang runcing. sentuh atay tu-
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